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PERSIAPAN GRAFIKA
GRAPHIC DESIGN



Definisi Warna
Warna adalah salah satu elemen yang cukup 

penting dalam desain grafis serta merupakan 
salah satu dari unsur desain. Dalam Ilmu Seni 
Rupa, warna bisa mewakili emosi dari karya 
tersebut sehingga pesan dari karya tersebut bisa 
lebih mudah diterima oleh audience.

Kesalahan pemilihan warna bisa berakibat 
fatal. Warna – warna tertentu dapat 
menyebabkan mata cepat lelah, jika tidak 
dipadukan dengan warna yang cocok. Semua 
orang punya selera sendiri dalam hal pemilihan 
kombinasi warna namun terdapat satu titik temu 
dalam hal ini, harmoni.

http://www.ahlidesain.com/nirmana-dalam-desain-grafis.html


Komposisi 
Warna

1.  Warna Dingin atau komposisi warna yang sejuk, dan 
kalem. Warna dingin mengarah ke warna hijau dan 
biru, yang memberi kesan tenggelam,berat, gelap, 
sempit, dan padat.

2.  Warna Panas atau komposisi warna yang menyolok 
mata dan memiliki kesan keras. Jenis warna ini 
sering digunakan untuk tanda lalu-lintas sebagai 
tanda peringatan bahaya. Kesan lain terhadap warna 
ini adalah memberi kesan timbul, luas,bangkit, dan 
ceria.

Berdasarkan teori pengelompokkan warna dapat 
dikelompokkan ke warna dingin dan warna panas:



Warna 
Pigmen
Dalam Warna Pigmen, kita mengenal tiga 

kelompok warna, yaitu Warna Primer, Warna 
Sekunder dan Warna Tertiair. 

1. Warna Primer adalah warna pokok, yaitu jenis warna 
merah, kuning, dan biru. 

2. Warna Sekunder merupakan pencampuran warna 
primer, antara lain warna jingga (pencampuran warna 
merah dengan warna kuning), warna hijau 
(pencampuran warna biru dengan warna kuning), 
warna ungu (pencampuran warna merah dengan 
warna biru). 

3. Warna Tertiair merupakan hasil pencampuran warna 
primer dengan sekunder.



Susunan 
Warna

1. Susunan Warna Selaras (Analogus) 
    Warna Selaras merupakan pengaturan penggunaan 

warna yang hampir sama atau banyak warna yang 
sama/senada (monokhromatik) pada suatu bidang. Kesan 
yang terasa tampak tenang, lembut, halus, dan harmonis 
karena pengaturan warna yang hampir sama yang diatur 
berdekatan.



2. Susunan Warna Kontras (Komplementer):
Warna Kontras merupakan warna yang 

saling berhadapan pada lingkaran warna. Bila 
jenis warna ini ditampilkan terasa sangat keras 
dan membosankan, karena mempunyai kekuatan 
penglihatan yang tajam.



Penerapan 
Warna

1. Warna Sebagai Identifikasi Budaya/Tradisi.
Masyarakat yang masih kental dengan tradisi 

budayanya, atau masih mengemban warisan nenek 
moyang, tentunya aturan-aturan, perilaku, 
adatistiadat, hukum, atau kebiasaan selalu dijaga 
dan diemban. Kegiatan-kegiatan bernuansa agamis 
atau kepercayaan terus dipertahankan untuk 
mencapai kelanggengan di dunia.



2. Warna Sebagai Penguat Lembaga
Lembaga yang bonafide dan professional 

tentunya mempunyai identitas warna lembaga. 
Warna lembaga merupakan strategi komunikasi 
lembaga terhadap masyrakat, di samping itu bila 
lembaga mempunyai warna khas tanpa kesulitan 
masyarakat mengenalinya tanpa harus berpikir 
panjang terhadap lembaga yang memakainya.



3. Warna Sebagai Pendekatan Rasa Psikologis
Warna dapat mempengaruhi psikologi seseorang, 

baik semangat hingga malas. Keceriaan merupakan 
sifat seseorang. Keadaan ini bisa diwujudkan dengan 
menggunakan warna kuning, sebagai lambang 
keceriaan.



4. Warna Sebagai Penunjuk Produk
Warna dalam kemasan biasanya diarahkan 

ke produk atau isi kemasan khusunya kemasan 
makanan dan minuman. Warna dalam aplikasi 
ke kemasan antara lain:

  Citra merek: 
 Warna dapat menciptakan citra merek atau 
perusahaan. 

  Mengabadikan isi produk: 
Yaitu merekam warna produk yang divisualkan 
ke dalam kemasan. 

 Pajangan:
Mempunyai daya tarik kepada konsumen bila 
kemasan dipajang di etalase. 



 Penjelas:
Kemasan dapat memperjelas isi produk, tanpa 
membuka kemasan.

 Keamanan:
Warna merupakan sebuah tanda, misalkan warna 
merah yang berarti produknya rasanya manis atau 
pedas. Tanda ini bagi orang yang sakit tidak suka 
pedas jelas akan memilih warna lain.



5. Warna Sebagai Daya Tarik
Warna mempunyai daya tarik yang tinggi, 

khususnya warna-warna yang cerah. Anak-anak 
dalam pemilihan warna banyak yang cerah, 
sebaliknya bagi orang dewasa memilih warna yang 
kalem, lembut, dan tua. Kondisi inilah ditangkap 
desainer kemasan selain diarahkan ke produk juga 
diarahkan ke sifat konsumen.



FORMAT WARNA GAMBAR 
DIGITAL

Hal kedua yang harus diketahui dalam mengolah 
gambar digital adalah format warna. Sebenarnya 
ada banyak format warna yang dipakai oleh 
berbagai software pengolah gambar digital, tetapi 
sebagai dasar kita cukup tahu dan mengerti 
beberapa format warna yang banyak digunakan.

 



1.  GREYSCALE (Black and 
White)

Format warna ini biasanya banyak 
dihasilkan dari hasil fotografi dengan 
settingan grayscale, yaitu untuk 
menciptakan image dengan hanya 2 
warna yaitu hitam dan putih.
  Selain dari hasil fotografi, gambar 
grayscale dapat kita buat dengan 
menggunakan program image editing 
bitmap maupun vector.



Contoh Warna 
Greyscale

Gambar grayscale ini biasanya banyak digunakan 
untuk keperluan proses Cetak Separasi. Dimana dalam 
cetak separasi ini hanya digunakan 1 warna primer saja. 
Warna hitam dalam gambar adalah area yang akan 
diwarnai, sedangkan warna putih tidak diwarnai oleh 
mesin cetak.



2. CMYK (Cyan Magenta Yellow 
Black)

 Format warna ini khusus untuk keperluan proses 
cetak separasi. Dimana mesin separasi hanya 
mengenal warna biru(cyan), merah(magenta), 
kuning (yellow) dan hitam (black).
Oleh karena itu, waktu pembuatan gambar digital 
dari program (software) image editor settingan 
pemakaian warna harus dipilih menjadi format 
CMYK. Karena jika tidak, hasil warna dari cetakan 
separasi akan jauh dari seperti yang kita inginkan.



CMYK 
Step

Jadi jika kita ingin mendesign sesuatu yang nantikan 
akan dicetak separasi (seperti kartu undangan, majalah, 
iklan koran, brosur, dll) jangan lupa untuk mensetting 
warna gambarnya menjadi format CMYK atau 
GREYSCALE.



3. RGB (Red Green 
Blue)  

Format warna ini khusus untuk gambar yang akan 
digunakan di layar monitor (seperti monitor computer, HP, 
televisi).
Walaupun hanya terdiri dari gabungan 3 warna dasar, 
tetapi output spectrum warna yang dihasilkan jauh lebih 
luas dari pada output spectrum warna CMYK.
Contoh output gambar-gambar dengan format warna RGB 
biasanya seperti yang digunakan untuk :
- Wallpaper monitor
- Gambar-gambar di website
- Gambar televisi dan video



PERBEDAAN HASIL PENCAMPURAN 
WARNA 

CMYK DAN RGB



Pencampuran 
Warna

Lingkaran Warna Segitiga Warna



Pencampuran 
Warna

Gradasi dua warna Kejenuhan warna 
“Brightness “

Kejernihan warna 
“Saturation “



4. 
PANTONE

Format warna ini merupakan format WARNA KHUSUS / 
SPECIAL COLORS.

Format warna ini digunakan untuk keperluan dalam cetak 
separasi. Hal tersebut dilakukan dengan menggunakan warna 
khusus yaitu dengan maksud agar campuran warna yang 
dihasilkan oleh mesin cetak separasi tetap stabil dan akurat.

Karena biasanya mesin cetak separasi dalam mencetak 
tidak selamanya akurat, kadang saat ini mencetak dengan 
warna merah seperti kompisisi warna yang diinginkan, tetapi 
lain hari belum tentu komposisi warna yang dihasilkan akan 
sama dengan hari ini.

Warna pantone juga biasanya digunakan untuk warna-
warna dalam logo, dimana warna dalam sebuah logo tidak 
boleh berubah-ubah (berbeda-beda), karena hal tersebut 
menyangkut citra dari logo.Warna pantone juga digunakan 
untuk warna-warna khusus seperti warna emas, perak, 
tembaga, titanium, metalik dll.



PANTONE Color Card

Contoh Warna 
Pantone
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